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PENGARUH HARGA GULA PASIR IMPOR, HARGA GULA PASIR
DOMESTIK, JUMLAH PENDUDUK DAN PDRB TERHADAP
PERMINTAAN GULA PASIR DI SUMATERA SELATAN
TAHUN 1994-2009

ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Harga Gula Pasir Impor, Harga Gula Pasir
Domestik, Jumlah Penduduk dan PDRB Terhadap Permintaan Gula Pasir di
Sumatera Selatan Tahun 1994-2009”. Penelitian ini bertujuapn untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh harga gula pasir impor, harga gula pasir domestik, jumlah
penduduk dan PDRB terhadap permintaan gula pasir di Sumatera Selatan. Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga gula pasir domestik dan jumlah
penduduk signifikan mempengaruhi permintaan gula pasir di Sumatera Selatan.
Sedangkan Harga Gula Pasir impor dan PDRB tidak signifikan mempengaruhi
permintaan gula pasir di Sumatera Selatan. Oleh karena itu, Pemerintah sebaiknya
senantiasa memperhatikan kebijakan mengenai gula pasir ini yang merupakan salah
satu barang pokok yang menyangkut hajat hidup orang banyak.

Kata Kunci: Gula Pasir, Harga, Jumlah Penduduk, PDRB, Permintaan.
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THE INFLUENCE OF PRICES OF IMPORT AND DOMESTIC SUGAR,
NUMBER OF POPULATION AND GROSS DOMESTIC PRODUCTS ON
THE DEMAND OF SUGAR IN SOUTH SUMATERA
IN THE PERIOD OF 1994 — 2009

ABSTRACT

This research is entitled “The Influence of Prices of Import and Domestic
Sugar, Number of Population and Gross Domestic Products on the Demands of
Sugar in South Sumatera in the Period of 1994 — 2009.” This research was aimed at
finding out how much influence prices of import and domestic sugar, number of
population and gross domestic products play on the demands of sugar in South
Sumatera. A quantitative and qualitative analysis was used for this research. The
research results show that there was a signigicant influence of prices of domestic
sugar and number of population on the demand of sugar in South Sumatra whereas
prices of import sugar and gross domestic products did not have any significant
influence. The Government is recommended their policy on sugar price the policy
may influence a lot of people.

Key words: sugar, price, number of population, gross domestic product, demand
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia pernah mengalami era kejayaan industri gula pada tahun 1930-an. Saat
itu pabrik gula yang beroperasi adalah 179 pabrik gula (PG), produktivitas sekitar 14,8
persen dan rendemen mencapai 11-13,8 persen. Ekspor gula pernah mencapai sekitar 2,4
juta ton dengan produksi puncak mencapai sekitar 3 juta ton (Susila dan Bonar 2005:30).

Pada periode 1991-2001, industri gula Indonesia mulai menghadapi berbagai
masalah yang signifikan. Salah satu indikator masalah industri gula Indonesia adalah
kecenderungan volume impor yang terus meningkat dengan laju 16,6 persen per tahun
pada periode tersebut. Hal ini terjadi karena ketika konsumsi terus meningkat dengan laju
2,96 persen per tahun, produksi gula dalam negeri menurun dengan laju 3,03 persen per
tahun. Pada lima tahun 1997-2002, produksi gula bahkan mengalami penurunan dengan
laju 6,14 persen per tahun (Dewan Gula Indonesia, 2002 dikutip dalam Susila dan Bonar
2005:30).

Untuk meningkatkan efisiensi dan menghapuskan subsidi yang diberikan
kepada industri gula di Indonesia, pemerintah telah mengeluarkan Inpres No. 5 tahun
1998 mengenai pembebasan petani dari kewajiban untuk menanam tebu. Dalam
waktu yang bersamaan, pemerintah juga menghapuskan peran Bulog dalam
monopoli pengadaan dan distribusi gula, sehingga harga gula di pasar dunia
ditransmisikan secara langsung ke pasar domestik. Pembebasan impor gula kepada
pihak swasta, telah menyebabkan gula impor membanjiri pasar domestikrdan harga

gula di pasar terus tertekan (Maliana dan Saptana 2002:1).




Melihat perkembangan yang makin tidak sehat tersebut, pemerintah Indonesia
pada tahun 1999 menempuh kebijakan proteksi terhadap industri gula nasional. Kebijakan
yang dimaksud adalah penetapan tarif impor sebesar 20 persen untuk gula mentah (raw
sugar) dan 25 persen untuk gula putih (white sugar). Namun tarif ad-valorem tersebut
tampaknya kurang efektif, sehingga pada tahun 2000 kemudian diganti dengan tarif
spesifik yaitu Rp 550/kg untuk gula mentah dan Rp 700/kg untuk gula putih. Tingkat tarif
spesifik ini terus berlaku hingga tahun 2004. Kebijakan tarif saja tampaknya masih belum
efektif. Hal ini terbukti bahwa volume impor gula masih sangat besar sehingga harga gula
domestik sulit terangkat. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia sejak tahun 2003
menempuh kebijakan nontarif yang bersifat protektif, disamping kebijakan tarif yang
sudah ada, yaitu pengaturan, pengawasan dan pembatasan impor gula, dengan membatasi
impor hanya boleh dilakukan oleh importir produsen yang ditunjuk pemerintah yaitu
PTPN IX, X dan XI, PT Rajawali Nusantara Indonesia dan Bulog untuk keperluan
stok penyangga serta penetapan harga lelang gula sebesar Rp 3.400/kg. Kombinasi
kebijakan tersebut tampaknya dapat meredam laju impor dan mampu mengangkat harga
gula domestik (Hadi dan Sri 2005:83).

Di Indonesia sudah ada beberapa Pabrik Gula Rafinasi yaitu pabrik yang
menggunakan gula mentah (impor) sebagai bahan bakunya untuk selanjutnya
diproses menjadi gula kristal putih, proses klarifikasi yang digunakan juga adalah
sistem karbonasi hanya saja ada proses ion exchange di dalam sistem nya. Gula yang
dihasilkan inilah yang dimasyarakat disebut gula rafinasi.

Secara tata niaga telah diatur melalui Peraturan Menteri Perdagangan No. 111
Tahun 2009 tentang pendistribusian gula rafinasi. Berdasarkan ketentuan, bahwa
gula rafinasi hanya dapat diperjualbelikan atau didistribusikan kepada industri dan

dilarang diperjualbelikan ke masyarakat umum (konsumsi rumah tangga) karena bisa




mempengaruhi harga gula lokal. Dalam kenyataannya dilapangan/ di pasar terutama
pasar tradisional, gula rafinasi sudah beredar baik gula rafinasi lokal maupun impor.
(www.bisniskeuangan.kompas.com).

Selama ini, kebutuhan gula Sumsel tergantung pada produksi gula Cinta
Manis yang produksinya hanya 50 ribu ton. Sementara kekurangannya didatangkan
dari daerah sekitar seperti Lampung dan dari impor gula. Sehingga sangat wajar
kalau harga gula di Sumsel kurang stabil. Sejak 2008 dibangun satu lagi pabrik gula
di kawasan OKU Timur yaitu PT. Laju Perdana Indah. Dengan adanya dua pabrik
gula di Sumatera Selatan ini diharapkan bisa memenuhi pasar gula nasional yang
permintaannya terus meningkat dan dapat menstabilkan harga gula yang terus
merangkak naik akhir-akhir ini.

Tabel 1.1

Harga Gula Pasir Domestik dan Produksi Perkebunan Besar Jenis Tanaman
Tebu di Sumatera Selatan Tahun 1994-2009

Tahun Harga (Rp/Kg) Produksi (Ton)
1994 1,320 40,819
1995 1,518 43,748
1996 1,528 43,370
1997 1,563 42,153
1998 2,743 24,800
1999 2,708 45,650
2000 3,001 46,155
2001 3,744 50,945
2002 3,451 54,764
2003 3,934 58,309
2004 4,182 58,309
2005 5,612 46,500
2006 6,200 99,755
2007 6,722 55,755
2008 6,303 64,000
2009 8,483 63,142

Sumber : BPS, Sumatera Selatan Dalam Angka berbagai tahun.
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas diketahui harga gula di Sumatera Selatan ini
terus naik setiap tahunnya. Kenaikan harga yang paling tinggi terjadi pada tahun
1998 dimana kenaikan harga hingga 75,50%, Hal ini disebabkan oleh kondisi krisis
moneter yang melanda Indonesia dan Asia pada tahun 1997 dengan inflasi 11,10% dan
kemudian pada tahun 1998 meningkat drastis menjadi 77,63%, dimana saat itu nilai
tukar rupiah juga anjlok dari Rp 2.909 per dolar AS (Tahun 1997) menjadi Rp 10.014

per dolar AS (Tahun 1998).

Ketidakstabilan harga gula dimasa krisis merupakan akibat tingginya
ketergantungan pemenuhan gula kita kepada pihak luar, sehingga harga di dalam
negeri sangat dipengaruhi oleh harga gula dunia. Krisis tersebut juga mengakibatkan
turunnya produksi gula pasir di Sumatera Selatan hingga 41,17% dari tahun
sebelumnya. Sementara itu, konsumsi meningkat yang artinya impor meningkat pula

untuk memenuhi kebutuhan gula.

Kenaikan harga terbesar kedua terjadi pada tahun 2005 yaitu naik 34,19% dan
terjadi juga penurunan produksi sebanyak 20,25%. Penurunan produksi ini
dikarenakan dari lahan perkebunan tebu yang ada di Sumatera Selatan seluas 13.767
Ha terdapat tanaman tebu yang belum menghasilkan seluas 3.707 Ha dan sisanya
seluas 10.060 Ha adalah tanaman yang menghasilkan. Setelah tahun 2005, jumlah
produksi kembali meningkat hingga pada tahun 2009 jumlah produksi mencapai
63.142 Ton dengan luas area perkebunan 17.666 Ha yang seluruhnya merupakan

tanaman yang menghasilkan tebu.

Harga gula domestik mempunyai kecenderungan untuk meningkat dari tahun
ke tahun sedangkan harga gula impor lebih murah karena konciisi industri pergulaan
di negara-negara pengekspor gula lebih baik sehingga biaya produksi mereka tidak
setinggi di Indonesia (Zaini,2008:4).




Sepanjang tahun 2008-2010, harga gula pasir (lokal) di Kota Palembang
meningkat lebih dari 50 persen, dari Rp 6.042/kg pada pertengahan 2008 menjadi
Rp9.458/kg pada pertengahan 2010, atau naik 56,5 persen (BPS, Statistik Daerah
Provinsi Sumatera Selatan 2010). Tingginya harga gula tersebut imbas dari tingginya
harga gula di pasaran dunia. Ditambah lagi petani gula belum memasuki masa panen,
sehingga impor gula tetap harus dilakukan. Dengan dibukanya keran impor gula,
diperkirakan harga gula bisa lebih normal.

Komoditi gula pasir harganya telah ditetapkan pemerintah dengan tetap
memperhatikan daya beli masyarakat itu sendiri. Pemerintah juga memberikan izin
khusus kepada penyalur untuk menyalurkan gula pasir ke segmen pasar masing-
masing. Harga gula pasir di pasar yang dibeli masyarakat bukanlah harga jual yang
dari bulog langsung, namun telah ditambah unsur lain, yaitu ongkos angkut, pajak,
ongkos penyimpanan, ongkos bongkar muat, tingkat keuntungan dari penyalur, serta
tingkat keuntungan dari agen dan pengecer.

Perkembangan rata-rata harga gula pasir impor dan harga gula pasir domestik
di Sumatera Selatan tahun 1994-2009 dapat dilihat pada tabel 1.2. Pada umunya
jumlah konsumsi dipengaruhi oleh harga. Konsumsi gula pasir akan turun akibat
tingginya harga, tetapi selera konsumen yang sudah terbiasa mengkonsumsi makanan
yang manis atau jenis minuman yang mengandung/memakai gula tidak akan begitu
saja menurunkan jumlah konsumsi gula masyarakat secara drastis, hal ini karena gula

sangat dibutuhkan masyarakat dan termasuk dalam salah satu dari sembilan bahan

makanan pokok.



Tabel 1.2
Harga Gula Pasir Impor dan Harga Gula Pasir Domestik
di Sumatera Selatan Tahun 1994-2009

Harga Gula Pasir (Rp/Kg)
Tahun
Impor Domestik

1994 636 1,320
1995 732 1,518
1996 803 1,528
1997 804 1,563
1998 916 2,743
1999 1843 2,708
2000 2,150 3,001
2001 2,810 3,744
2002 2,808 3,451
2003 3,325 3,934
2004 3,786 4,182
2005 4,977 5,612
2006 6,081 6,200
2007 6,629 6,722
2008 6,022 6,303
2009 7,517 8,483

Sumber : BPS, Statistik Harga Konsumen Pedesaan Sumatera Selatan.
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumsel.

Dari tabel 1.3, diketahui jumlah penduduk di Sumatera Selatan tahun 1994-
2000 mengalami peningkatan tetapi pada tahun 2001 jumlah penduduk Sumsel turun
dari 7,757,318 jiwa menjadi 6,343,104 jiwa pada tahun 2001. Hal ini disebabkan
suksesnya program Keluarga Berencana (KB) yang dilakukan pemerintah. Namun
setelah tahun 2001 jumlah penduduk kembali meningkat hingga pada tahun 2009
mencapai 7,222,635 jiwa. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk bertambah

pula masyarakat yang mengkonsumsi gula pasir sehingga membuat permintaan gula

pasir juga meningkat.



Tabel 1.3 .
Jumlah Penduduk, PDRB dan Permintaan Gula Pasir
di Sumatera Selatan Tahun 1994-2009

Tahun Jumlah Penduduk | PDRB (Juta Rp) Pe"mm“‘(?r"og)“la st
1994 6,661,627 12,062,086 101,933.45
1995 6,779,962 14,513,322 110,373.35
1996 7,016,857 16,986,104 111,035.42
1997 7,384,900 20,156,022 125,494.99
1998 7,511,400 33,071,513 102,473.96
1999 7,633,800 31,710,634 113,336.85
2000 7,757,318 40,542,251 114,102.26
2001 6,343,104 45,383,218 93,381.05
2002 6,430,188 49,500,159 96,150.61
2003 6,518,791 55,938,675 98,359.21
2004 6,628,416 64,319,375 100,766.83
2005 6,755,900 81,531,510 102,463.49
2006 6,899,892 95,928,763 104,737.73
2007 7,019,964 109,895,707 106,452.59
2008 7,121,790 133,330,674 108,181.27
2009 7,222,635 136,557,580 109,934.75

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan.

Selain di sebabkan oleh perubahan harga, permintaan juga dapat berubah
sebagai akibat dari perubahan faktor-faktor lain. Kita juga dapat melihat sampai
dimana perubahan beberapa faktor ini akan menimbulakan perubahan permintaan.
Dua faktor yang sering dilihat pengaruh perubahannya terhadap permintaan adalah
harga barang lain dan pendapatan pembeli.

Pada umumnya semakin besar penghasilan semakin besar pula permintaan.
Dalam hal ini peningkatan penghasilan masyarakat akan meningkatkan daya beli
masyarakat terhadap barang konsumsi termasuk diantaranya gula. Konsumsi gula
Indonesia yang masih lebih rendah dari rata-rata konsumsi gula dunia masih

berpotensi untuk terus meningkat seiring peningkatan pendapatan per kapita.



Masalah perdagangan gula pasir erat kaitannya dengan makin meningkatnya
permintaan gula pasir sebagai akibat bertambahnya pendapatan masyarakat dan
jumlah penduduk. Adanya ketidak seimbangan antara permintaan dan penawaran
gula pasir akan mempengaruhi harga gula pasir. Oleh karena gula pasir merupakan
salah satu barang pokok yang menyangkut hajat hidup orang banyak, maka
pengadaan gula pasir harus selalu dijaga agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
misalnya dengan impor atau peningkatan produksi.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis mencoba untuk
mengangkat masalah yang ada pada industri gula khususnya mengenai permintaan
komoditi gula pasir ini. Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk menganalisis
industri ini dengan judul “Pengaruh Harga Gula Pasir Impor, Harga Gula Pasir
Domestik, Jumlah Penduduk dan PDRB Terhadap Permintaan Gula Pasir di
Sumatera Selatan Tahun 1994-2009”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh variabel harga gula
pasir impor, harga gula pasir domestik, jumlah penduduk dan PDRB signifikan
terhadap permintaan gula pasir di Sumatera Selatan?

1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
harga gula pasir impor, harga gula pasir domestik, jumlah penduduk dan PDRB

terhadap permintaan gula pasir di Sumatera Selatan.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan akan timbul dari penulisan ini adalah
sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoritis

Menambah dan memperkaya bahan kajian mengenai teori-teori yang
berkaitan dengan teori ekonomi mikro seperti teori permintaan, teori konsumsi dan
teori elastisitas.
1.4.2. Manfaat Akademis

Melalui penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu ekonomi lebih lanjut, serta untuk menambah referensi apabila
akan ada penelitian selanjutnya.
1.4.3. Manfaat Operasional

Melalui informasi yang diperoleh, diharapkan dapat memberikan sumbangan
masukan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan dan mendeskripsikan
kebijakan mengenai harga terutama komoditi yang menjadi kebutuhan masyarakat

banyak seperti gula pasir.
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